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Pembimbing II :  Fera Annisa, M.Sc 

Kata Kunci :  Pemanfaatan Media Berbasis Animasi, Hasil Belajar, Materi 
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Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Animasi 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Hukum Newton di 

Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur”, bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur setelah pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dan 

respon siswa terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi pada 

materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat pre 

eksperimen. Desaian penelitian pree eksperiment one group pre-test post-test. 

Populasi penelitian 25 orang siswa dan sampel 25 siswa yang diambil dengan 

teknik total sampling. Instrumen penelitian lembar tes berupa angket. 

Pengumpulan data menggunakan Tes dan Angket. Respon siswa. Analisa data 

menggunakan rumus distribusi frekuensi dan penentuan N-Gain. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur 

sebelum dan setelah pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dengan 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,2 artinya tergolong dalam kategori rendah. 

Respon siswa terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi pada 

materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur tergolong cukup 

baik dengan angka sebesar 45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi 

sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada kaitannya dengan kematangan 

rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor 

samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar. 

Belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan pengalaman, keterampilan, dan nilai sikap atau dengan kata 

lain bahwa belajar merupakan perubahan prilaku sebagai hasil dari pengalaman.
1
 

 Belajar dapat mengubah tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dan respon, artinya dengan belajar terjadi perubahan yang dialami 

siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi, seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
2
 

Perubahan tingkah laku dalam belajar tersebut dapat terjadi dengan baik, 

salah satunya ialah dengan jalan perbaikan mutu dan kualitas pembelajaran. 

Melalui peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan semakin termotivasi 

dalam belajar, daya kreativitasnya akan semakin meningkat, semakin positif 

______________ 
1
 Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi Bagi Pendidikan dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas), (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h.5. 
2
 Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 

1 
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sikapnya, semakin bertambah jenis pengetahuan dan keterampilan yang 

dikuasainya, dan semakin mantap pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
3
 

Hasil belajar siswa sangat penting karena dapat mengukur apakah 

pembelajaran selama ini dilakukan berhasil atau tidak.Setiap proses pembelajaran 

tentunya diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik.Hasil belajar siswa 

menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak dari proses 

pembelajaran yang telah dilaluinya. Oleh karena itu hasil belajar 

dapatdidefinisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah masa pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran bidang studi Fisika di tingkat Madrasah Aliyah 

Swasta ialah membantu peningkatan pengetahuan siswa untuk memahami dan 

mengimplementasikan dalam kegiatan praktek lapangan. Memberi bekal kepada 

peserta didik dalam rangka melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih 

tinggi atau bekal untuk menjalani kehidupan pribadi mereka masa kini dan 

mendatang, di samping meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makna 

pengetahuan bagi kepentingan umat manusia.
4
 

Proses belajar mengajar tidak akan bisa efektif apabila tidak mempunyai 

strategi dan memanfaatkan media pembelajaran ketika menyampaikan materi 

belajar mengajar di dalam kelas. Begitu juga pembelajaran Fisika yang di 

dalamnya mengandung berbagai teori hukum alam termasuk hukum Newton.  

______________ 
3
 Zainal, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SMP, SMA, SMK, (Bandung: Yrama 

Widya, 2009), h. 28. 
4
 Ahmad Nasih dan Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 10 
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Kegiatan pembelajaran di sekolah pada umumnya, khususnya pelajaran 

Fisika masih kurang memperhatikan strategi mengajar atau pendekatan 

pembelajaran lain yang dapat disesuaikan dengan materi yang diajarkan, 

kebanyakan guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional dalam 

melakukan proses belajar mengajar tanpa media pembelajaran.  

Pembelajaran semacam ini, mengakibatkan situasi-situasi belajar mengajar 

akan cenderung terfokus pada guru semata, sehingga membuat siswa menjadi 

pasif di dalam kelas, karena pada saat guru berceramah dan menerangkan di 

dalam kelas siswa hanya mendengarkan, dalam situasi seperti ini siswa akan 

menjadi pasif karena tidak dilibatkan dalam proses belajar, siswa menjadi tidak 

bersemangat terhadap pelajaran, sehingga siswa banyak yang mengantuk, bermain 

dan bahkan bergurau dengan temannya, tidak memperhatikan guru yang sedang 

menerangkan materi di depan. Kondisi seperti ini tidak baik untuk siswa, karena 

tidak membuat siswa untuk berfikir kritis mengeluarkan ide-ide mereka dan siswa 

hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru. Hal seperti ini akan 

berdampak pada motivasi belajar siswa bahkan siswa cenderung menjadi malas 

untuk belajar dan tidak mau mendengarkan guru yang menerangkan di depan 

kelas. 

Menurunnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh metode mengajar 

guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar, guru menuntut standar pelajaran 

di atas kemampuan anak, guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis 

kesulitan belajar, guru tidak pandai menerangkan, sinis, dan sombong, 
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menjengkelkan, tinggi hati, pelit dalam meberi nilai dan tidak adil pada siswa 

dalam pelajaran yang dipegangnya.
5
 

           Seorang guru harus mempunyai ide atau kreatifitas untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan siswanya dan untuk dekat dengan siswa-siswanya 

pertama-tama guru harus menggunakan pendekatan individual dalam memotivasi 

belajar siswa, kemudian guru harus memberikan sanksi bagi siswa yang 

melakukan kesalahan agar siswa bisa lebih teliti dan berhati-hati dalam semua 

tindakan, dan kemudian guru sebaiknya memberikan bimbingan untuk siswa yang 

kurang faham dengan pelajaran yang telah diajarkan. Hal ini dikarenakan tugas 

pokok seorang guru adalah sebagai orang tua kedua di depan murid, pewaris ilmu 

nabi, sebagai penunjuk jalan dan pembimbing keagamaan murid, sebagai sentral 

figur bagi murid, seorang yang memahami tingkat perkembangan intelektual 

murid dan yang sangat penting tugas pokok guru ialah sebagai motivator bagi 

murid.Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, oleh karena itu guru dituntut 

kreatif untuk meningkitkan hasil belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar 

siswa yang efektif. 
6
 

         Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di lapangan 

diketahui bahwa tingkat hasil belajar mata pelajaran Fisika siswa kelas X MAS 

Labuhanhaji Timur masih minim. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik 

yang datang dari guru sendiri maupun siswa. Pengamatan yang penulis lakukan 

terhadap proses belajar mengajar di kelas X MAS Labuhanhaji Timur diketahui 

______________ 
5
 Ahmadi dan Widodo, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.35-38. 

6
 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), h. 63-64. 
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bahwa proses belajar mengajar gurunya selama ini cenderung bersifat 

konvensional, artinya guru hanya menyampaikan materi pembelajaran dengan 

berceramah dan menyuruh siswanya untuk menyalin kembali materi pada buku 

pegangan ke buku catatan siswanya.
7

 Selain itu pembelajaran yang bersifat 

konvensional ini hanya terfokus pada aspek tujuan kognitif (pengetahuan) siswa 

semata, tidak memfokuskan pada aspek afektif (sikap) dan psikomotor 

(keterampilan) sehingga siswa hanya memiliki pengetahuan tinggi, namun sikap 

dan keterampilannya kurang baik.
8
 

Hal ini tentu menjadi suatu kesulitan bagi siswa untuk mengingat dan 

memahami kembali apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Justru karena itu 

sudah seharusnya guru memberikan hal baru dengan menciptakan sistem dan 

suasana belajar yang lebih banyak melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Solusi terhadap masalah demikian adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran di MAS Labuhanhaji Timur. Manfaat penggunaan media dalam 

pembelajaran Fisika menurut Nursalim adalah membuat proses belajar mengajar 

lebih interaktif, dengan penggunaan media siswa dapat lebih mudah memahami 

masalah yang dialami atau menangkap bahan materi yang disajikan lebih mudah 

di pahami dan cepat dimengerti. 

Beberapa jenis media yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

kegiatan pembelajaran di antaranya ialah media berbasis manusia, misalnya: guru, 

instruktur, tutor, main-peran, kegiatan kelompok, field-trip; media berbasis cetak, 

misalnya: buku, workbook, penuntun; media berbasis visual, misalnya: bagan, 

______________ 
7
 Wawancara dengan Salah Satu Guru Fisikan, Tanggal 19 Januari 2021 

8
 Hasil Observasi Tanggal 19 Januari 2021 
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grafik, gambar, slide; media berbasis audio-visual, misalnya: video, film, program 

slide-tape; dan media berbasis komputer, misalnya: pengajaran berbantuan 

komputer, interaktif video. 
9
 

Khusus penelitian ini peneliti mengambil media animasi berbentuk audio 

visual yang merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar 

dalam animasi. Berkaitan dengan media animasi, maka Mayer dan Moreno 

mengemukakan bahwa animasi merupakan satu bentuk presentasi bergambar yang 

paling menarik, yang berupa simulasi gambar bergerak yang menggambarkan 

perpindahan atau pergerakan suatu objek. Penggunaan animasi dalam proses 

pembelajaran sangat membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

proses pengajaran, serta hasil pembelajaran yang meningkat. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran khususnya animasi dapat meningkatkan daya 

tarik, serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Permasalahan yang terlihat pada kegiatan pembelajaran di MAS 

Labuhanhaji Timur masih terbatasanya media pendukung pembelajaran laptop, 

komputer, serta media laboratorium khususnya yang berkaitan dengan mata 

pelajaran Fisika. Media yang saat ini tersedia hanya berupa infokus, media cetak 

berupa peta dan media gambardan sebagainya. Keterbatasan media juga disertai 

dengan minimnya untuk dimanfaatkan dalam mendukung pembelajaran Fisika. 

Bahkan pembelajaran hanya mengandalkan buku pegangan serta model-model 

______________ 
9
 Shella, Pengembangan Media Video Animasi Anti Kekerasan Verbal dalam Layanan 

Informasi di SMPN 1 SRENGAT Bimbingan dan Konseling , (2017) h. 3 
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pembelajaran yang dianggap menarik, tanpa memadukannya dengan media 

pembelajaran
10

. 

Pembelajaran yang hanya mengutamakan model pembelajaran, tentu tidak 

mampu membuat proses belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan, maka 

perlu adanya dukungan dari berbagai media pembelajaran, salah satunya ialah 

media animasi. Keefektifan media dalam pembelajaran didukung oleh beberapa 

kajian terdahulu seperti kajian yang dilakukan oleh Asim bahwa media 

pembelajaran berbasis animasi dapat meningkatkan hasil belajar fisika. Begitu 

juga kajian Firsdiyansyah mengatakan bahwavideo interaktif pada materi Hukum 

Newton setelah diuji coba diperoleh bahwa hasil media video interaktif memenuhi 

kriteria sangat baik ditinjau dari aspek materi dan media dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengangkat judul 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Animasi untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Hukum Newton di Madrasah 

Aliyah Labuhanhaji Timur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

______________ 
10

 Kadek Sukiyasa, Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar 

Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif, Jurnal Pendidikan Vokasi Jurnal Pendidikan Vokasi 3, 

Nomor 1 (2013) h. 129 
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1. Apakah pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum Newton di 

Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

animasi pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum 

Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur setelah pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis animasi. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis animasi pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji 

Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin di capai maka 

manfaat yang di harapkan dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu penge-

tahuan pendidikan pada umumnya, dan khususnya tentang kajian pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur. 
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Serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mengadakan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat kepada pihak-pihak terkait, di 

antaranya: 

a. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat memberikan masukan 

kepada guru atau calon guru agar memanfaatkan media pembelajaran 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa serta 

memberikan informasi kepada guru dan calon guru untuk lebih 

menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat memudahkan dalam memahami, 

mempelajari dan menerima materi pembelajaran yang guru berikan serta 

supaya merangsang pola interaksi serta melatih kerja sama siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi kelompok. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis tidak lain dari jawaban terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris.
11

 Hipotesis menyatakan hubungan apa 

yang kita cari atau yang ingin kita pelajari. Hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah 

______________ 
11

 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 64 
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Ha : Pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur. 

H0 : Pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi tidak dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Dalam bagian ini perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul ini. Untuk tidak menjadi kesalahpahaman dalam memahami 

judul skripsi ini, dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam karya tulis ini. 

1. Media Pembelajaran 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupu sehingga proses belajar 

terjadi. Media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalur-kan 

pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif di mana penerimaannya dapat melakukan proses belajar secara efisien 

dan efektif.
12

 

2. Animasi 

Media Animasi adalah media berupa gambar yang bergerak disertai 

dengan suara dan merupakan perkembangan dari IPTEK. Penggunaan animasi 

______________ 
12

 Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), h. 7 
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tidak terlepas dari alat bantu komputer. Animasi merupakan kumpulan gambar 

yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan. 

3. Hasil Belajar 

    Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran,biasanya dengan nilai yang berupa angka-angka atau huruf.Secara 

sederhana, hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang ada pada siswa 

setelahmelalui proses belajar. 

4. Respon 

Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau 

tanggapan (reaction). 
13

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon berarti 

tanggapan, reaksi dan jawaban.
14

 Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan disebut-

kan bahwa respon adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu 

rangsang, ada yang bersifat otomatis seperti refleksi dan reaksi emosional 

langsung, ada pula yang bersifat terkendali.
15

 Berdasarkan ungkapan di atas dapat 

disimpulkan bahwa respon adalah bentuk umpan balik dari penerima pesan atau 

stimulus yang memeiliki peran atau pengaruh yang besar dalam menentukan baik 

atau tidaknya suatu komunikasi. 

 

______________ 
13

 Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia, 2003), h. 481 
14

 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi 

ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 952 

 
15

 Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga pengkajian dan 

Kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Secara etimologi belajar memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu.
16

 Jika dilihat definisi ini memiliki arti bahwa belajar adalah sebuah 

kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Belajar juga diartikan usaha 

memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 

mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau 

menemukan.
17

 Sardiman mendefinisikan belajar itu sebagai usaha perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 

membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain sebagainya. 
18

Jadi belajar 

ialah suatu proses yang melibatkan guru, siswa dan sarana yang dibutuhkan 

dengan tujuan merobah perilaku siswa baik dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomorik. 

Senada dengan itu belajar juga merupakan suatu proses dimana suatu 

organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
19

 Terdapat beberapa 

pengertian belajar menurut para ahli sebagai mana dikutip oleh Agus Suprijono, di 

antaranya: 

1. Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi 

______________ 
16

 Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002), h. 78. 
17

 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran..,h. 13 
18

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 20. 

 
19

 Ratna Wilis, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 2. 

 

12 
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tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang 

secara alamiah. 

2. Travers menyatakan belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian 

tingkah laku 

3. Cronbach menjelaskan bahwa belajar ialah perubahan prilaku sebagai hasil 

dari pengalaman. 

4. Geoch menjelaskan yang disebut dengan belajar ialah perubahan perfor-

mance sebagai hasil latihan. 

5. Morgan mengatakan belajar merupakan perubahan perilaku yang bersifat 

permanen sebagai hasil dari pengalaman.
20

 

 

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di atas 

maka dapat penulis simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk mengubah 

performansi yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-

fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasil-

kan perbaikan performasi atau dengan kata lain seseorang baru dapat dikatakan 

belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang 

bersangkutan menjadi berubah.  

Berbicara proses pendidikan sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa 

perubahan dan pengembangan pribadi seorang siswa. Islam mengajarkan kita 

______________ 
20

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), h. 2. 
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untuk menuntut ilmu dari ayunan sampai keliang lahat. Oleh karena itu Islam 

menganjurkan kita untuk terus belajar menuntut ilmu.  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang anak untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
21

 Muhibbin 

Syah mengemukakan bahwa: “Belajar adalah suatu proses tingkah adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.”
22

 

 Pengetahuan itu tidak datang dari luar akan tetapi dibentuk oleh individu 

itu sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah 

pembelajaran berfikir memandang bahwa mengajar itu bukanlah memindahkan 

pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan suatu aktifitas yang dapat memung-

kinkan siswa dapat membangun sendiri pengatahuannya. Menurut Buttencourt 

mengajar dalam pembelajaran berfikir adalah berpartisipasi dengan siswa dalam 

membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan 

mengadakan justifikasi.
23

 

Pembelajaran (intruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 

(teaching) dan konsep belajar (learning).  Penekanannya terletak pada perpaduan 

antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek didik. Konsep 

tersebut dapat dipandang sebagai suatu sistem. 
24

Pembelajaran adalah interaksi 

antara siswa dengan guru, dimana terjadinya proses belajar mengajar untuk 

______________ 
21

 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Mahastya, 2003), h. 2 
22

 M  uhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 90  

 
23

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2009), h. 107 
24

 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2013), h.31 
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mencapai tujuan tertentu. Aktifitas pembela-jaran tersebut dilakukan dalam 

kegiatan kelompok, sehingga antar siswa dapat saling membelajarkan melalui 

tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-gagasan.
25

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar ialah 

proses perubahan manusia ke arah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi 

dirinya maupun orang lain, perubahan tersebut baik pada ranah kognitif, afektif 

maupun psikomotor. 

 

B. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
26

 Media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.
27

 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam 

______________ 
25

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,..,h. 242 

 

 
26

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 3. 
27

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 3. 
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proses belajar.
28

 Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau 

informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 

antara sumber dan penerima.
29

 

Media pembelajaran merupakan peralatan yang digunakan oleh guru untuk 

membantu proses penyampaian materi. Media pembelajaran sangat dibutuhkan 

untuk membantu mempermudah dalam hal penyampaian materi. Media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
30

 Media adalah 

alat yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran.
31

 Media pembelajaran 

merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk 

mendorang siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya 

verbalisme. 
32

Media pembelajaran adalah media yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa di dalam memahami dan memperoleh informasi yang dapat 

didengar ataupun dilihat oleh panca indera sehingga pembelajaran dapat berhasil 

guna dan berdaya guna.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada siswa guna merangsang 

______________ 
28

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h.4 
29

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 4. 

 

 
30

 Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 7. 
31

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 4. 
32

 Hanafiah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 

2010), h. 59. 
33

 Prihatin, Guru Sebagai Fasilitator, (Bandung: Karsa Mandiri Persada. 2008), h. 50. 
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siswa agar dapat belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya 

verbalisme sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

2. Penggunaan dan Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Strauss dan Frost dalam Indriana mengidentifikasikan sembilan 

faktor kunci yang harus menjadi pertimbangan dalam memilih media pengajaran. 

Kesembilan faktor kunci tersebut antara lain batasan sumber daya institusional, 

kesesuaian media dengan mata pelajaran yang diajarkan, karakteristik siswa atau 

anak didik, perilaku pendidik dan tingkat keterampilannya, sasaran pembelajaran 

mata pelajaran, hubungan pembelajaran, lokasi pembelajaran, waktu dan tingkat 

keragaman media.
34

 

Sedangkan menurut Arief S. Sadiman mengemukakan pemilih media 

antara lain adalah: 

1. Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah tentang 

media 

2. Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang dosen yang 

sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi 

3. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret 

4. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan, 

misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar siswa. 
35

 

 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa dalam memilih media hendaknya 

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

______________ 
34

 Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogjakarta: DIVA. Press, 2011), h. 

32 
35

 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 84. 
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1. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual 

dan/ atau audio) 

2. Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis, audio, 

dan/ atau kegiatan fisik) 

3. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik 

4. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi 

atau stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes 

menggunakan media yang sama) 

5. Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan 

keefektivan biaya.
36

 

 

3. Fungsi Media Pada Pembelajaran 

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru.
37

 Sedangkan menurut Hamalik bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
38

 

Menurut Arif S. Sadiman, menyebutkan bahwa kegunaan-kegunaan media 

pembelajaran yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

3. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif anak didik. 

4. Memberikan perangsang belajar yang sama. 

5. Menyamakan pengalaman. 

______________ 
36

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 71. 
37

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 15. 
38

 Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 2006), h. 18 
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6. Menimbulkan persepsi yang sama.
39

 

 

4. Jenis Media Pembelajaran  

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran pun 

mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan 

teknologi tersebut, Azhar Arsyad mengklasifikasikan media atas empat kelompok, 

yaitu: 

a. Media hasil teknologi cetak. 

b. Media hasil teknologi audio-visual. 

c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 

d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
40 

Klasifikasi media pembelajaran menurut Seels dan Glasgow dalam Azhari 

Arsyad membagi media kedalam dua kelompok besar, yaitu: media tradisional 

dan media teknologi mutakhir. 

a. Pilihan media tradisional 

b. Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi apaque, proyeksi 

overhead, slides, filmstrips. 

c. Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts, grafik, 

diagram, pameran, papan info, papan-bulu. 

d. Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge. 

e. Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape). 

f. Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video. 

g. Media cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah 

ilmiah, lembaran lepas (hand-out). 

______________ 
39

 Arif Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya.., 

h. 86. 
40

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 30 
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h. Permainan yaitu teka-teki, simulasi, permainan papan. 

i. Media realia yaitu model, specimen (contoh), manipulatif (peta,boneka).
41 

 
Pilihan media teknologi modern, yaitu sebagai berikut: 

a. Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferen, kuliah jarak jauh. 

b. Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction, 

permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia, compact 

(video) disc. 
42

 

 

Sedangkan klasifikasi media pembelajaran menurut Ibrahim yang dikutip 

oleh Daryanto media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks tidaknya 

alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua 

dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, video, dan 

komputer.
43

 Kemp & Dayton yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengelompokkan 

media kedalam delapan jenis, yaitu : media cetakan, media pajang, overhead 

transparancies, rekapan audiotape, seri slide dan filmstrips, penyajian multi-

image, rekaman video dan film hidup, komputer.
44

 

 
C. Media Animasi 

1. Pengertian Media Animasi 

Animasi berasal dari kata „to animate’ yang artinya membuat seolah-olah 

hidup dan bergerak. Animasi adalah film yang berasal dari gambar-gambar yang 

diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah gambar bergerak dan bercerita. 

Animasi adalah urutan frame yang ketika diputar dalam frame dengan kecepatan 

______________ 
41

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 33 
42

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 33 
43

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2011), h. 42 
44

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran..., h. 37 
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yang cukup dapat menyajikan gambar bergerak lancar seperti sebuah film atau 

video. Animasi dapat juga diartikan dengan menghidupkan gambar.
45 

Animasi adalah sekumpulan gambar baik 2 dimensi atau 3 dimensi yang 

tersusun dari sekumpulan objek/gambar yang disusun sesuai alur cerita sehingga 

menghasilkan gambar yang dapat bergerak. Animasi pada awalnya hanya berupa 

potongan-potongan gambar ilustrasi atau fotografi yang kemudian digerakan 

sehingga menjadi seolah-olah hidup. Animasi dapat dikatakan sebagai simulasi 

pergerakan yang dibuat dengan menampilkan gambar-gambar berurutan atau 

frames.
46

 

Media Animasi adalah media berupa gambar yang bergerak disertai dengan 

suara dan merupakan perkembangan dari IPTEK. Penggunaan animasi tidak 

terlepas dari alat bantu komputer. Animasi merupakan kumpulan gambar yang 

diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan. Animasi mewujudkan 

ilusi (illusion) bagi pergerakkan dengan memaparkan atau menampilkan satu 

urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit (progressively) pada kecepatan 

yang tinggi. Animasi digunakan untuk memberi gambaran pergerakan bagi 

sesuatu objek. Ia membolehkan sesuatu objek yang tetap atau statik dapat 

bergerak dan kelihatan seolah-olah hidup.  

Animasi multimedia merupakan proses pembentukan gerak dari berbagai 

media atau objek yang divariasikan dengan efek-efek dan filter, gerakan transisi, 

______________ 
45

 Ardianti, Peran Media Animasi Dengan Metode Pembelajaran Time Token Terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar. Journal of Biology Education, hal. 70. ISSN 2252-6579. http:// 

Journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujbe (Diakses 19 Agustus 2021) 
46

 Prakosa, Pengetahua Dasar Animasi Indonesia, (Jakarta: Fakultas Film dan Kesenian 

Jakarta, 2010), h. 45. 
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suara-suara yang selaras dengan gerakan animasi tersebut. Animasi di dalam 

sebuah aplikasi multimedia dapat menjanjikan suatu visual yang lebih dinamik 

serta menarik karena ia memungkinkan sesuatu yang mustahil atau kompleks 

berlaku di dalam kehidupan sebenar direalisasikan di dalam aplikasi tersebut. 

Animasi dapat berbentuk dua dimensi, tiga dimensi ataupun melalui berbagai 

kesan khas. 

Walaupun apa saja bentuk animasi yang digunakan, ia mampu 

menghasilkan perbedaan dalam program yang mendukungnya kerana sifat 

manusia menyukai sesuatu yang dinamik dan bukannya statik. Walaupun 

demikian, proses penghasilan animasi bukanlah sesuatu yang mudah. Diperlukan 

pengalaman, kemahiran serta kepakaran yang tinggi bagi tujuan penghasilan. 

Pakar animasi yang juga sering dikenali sebagai animator diperlukan dalam 

jumlah yang banyak bagi menghasilkan suatu animasi yang berkualitas tinggi. 

Animasi komputer melanjutkan grafik komputer untuk menambahkan 

dimensi masa untuk menunjukkan pergerakan (motion). Jadi, media animasi 

merupakan kumpulan gambar atau objek yang diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gerakan dari berbagai objek yang divariasikan dengan efek-efek 

dan filter, gerakan transisi, suara-suara yang selaras dengan gerakan objek 

tersebut sebagai bentuk komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dari sumber ke peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Animasi bisa membuat penyajian karya multimedia menjadi lebih hidup. 

Gambar atau tulisan yang bergerak akan jauh menarik perhatian orang dan 
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berdasarkan penelitian, gambar atau teks yang bergerak yang dilihat oleh mata 

manusia akan diingat lebih lama dalam memori otak, sehingga memasukkan 

elemen animasi dalam suatu karya multimedia juga penting. Animasi yang 

dimasukkan dalam projek dapat juga disertai efek suara.
47

 

Berdasarkan pengertian diatas, animasi dapat disimpulkan sebagai gambar 

bergerak yang terdiri dari beberapa objek yang disusun sedemikian rupa sehingga 

menjadi sebuah video atau film. 

 

2. Jenis Media Animasi 

Animasi yang dulunya mempunyai prinsip yang sederhana, sekarang telah 

berkembang menjadi beberapa jenis, yaitu animasi 2D, animasi 3D dan animasi 

tanah liat. 

a. Animasi 2D (Dua Dimensi)  

Animasi ini yang paling akrab dengan keseharian kita. Biasa juga 

disebut dengan film kartun. Kartun sendiri berasal dari kata Cartoon, yang artinya 

gambar yang lucu. Media animasi ini menggunakan objek dua dimensi dengan 

gerak ke koordinat X dan Y saja atau koordinat bidang. Media animasi yang 

biasanya terdapat dalam CD interaktif kebanyakan menggunakan jenis animasi 

dua dimensi ini. Contohnya: Looney Tunes, Pink Panther, Tom and Jerry, Scooby 

Doo, Doraemon, Mulan, Lion King, Brother Bear, Spirit, Snow White and 

Pinocchio. 

b. Animasi 3D (Tiga Dimensi)  

______________ 
47

 Vaughan, Multimedia: Making It Work ,...h 142 -143 
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Perkembangan teknologi dan komputer membuat teknik pembuatan 

animasi 3D semakin berkembang dan maju pesat. Animasi 3D adalah 

pengembangan dari animasi 2D. Dengan animasi 3D, karakter yang diperlihatkan 

semakin hidup dan nyata, mendekati wujud manusia aslinya. Kesemuanya itu 

biasa juga disebut dengan animasi 3D atau CGI (Computer Generated Imagery). 

Pada media animasi 3D ini, objek dapat bergerak ke semua koordinat tiga dimensi 

yaitu koordinat X, Y dan Z atau koordinat ruang. Penggunaan media animasi 3D 

ini tentu lebih menarik perhatian anak didik, karena tampak lebih hidup dan lebih 

nyata. Contohny : Bugs Life, Antz Dinosaurus, Final fantasy, Toy Story 2, 

Monster Inc, Finding Nemo.  

c. Media Audio Visual (Animasi)  

Animasi atau lebih akrab disebut dengan film animasi adalah film yang 

merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang 

bergerak, dengan bantuan komputer dan grafika komputer, pembuatan film 

animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Flash adalah alat untuk membuat web 

site yang interaktif dan web site yang dianimasikan. Animasi flash adalah gambar 

bergerak yang dibuat dengan menggunakan alat untuk membuat web site yang 

interaktif dan web yang dianimasikan.  

Menurut Artawan ada tiga jenis format animasi yaitu animasi tanpa 

sistem kontrol misalnya untuk pause, memperlambat kecepatan pergantian frame, 

zoom in, zoom out dan lain sebagainya, animasi dengan sistem kontrol dan 

animasi manipulasi langsung, dimana guru dapat berinteraksi langsung dengan 

kontrol navigasi. Media animasi termasuk jenis media audio visual, karena 
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terdapat gerakan gambar dan suara. Pembelajaran audio visual didefinisikan 

sebagai produksi dan pemanfaatan bahan yang berkaitan dengan pembelajaran 

melalui penglihatan dan pendengaran yang secara eksklusif tidak selalu harus 

bergantung kepada pemahaman kata-kata dan simbol-simbol sejenis.
48

 

Menurut Furoidah media animasi pembelajaran merupakan media yang 

berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup serta menyimpan 

pesan-pesan pembelajaran. Media animasi pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Media pembelajaran film animasi yaitu salah satu wahana atau alat 

yang digunakan oleh seorang guru yang berbentuk gambar bergerak yang berupa 

video atau film sehingga dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa 

pada saat proses pembelajaran.
49

 

 

3. Kelebihan Media Film Animasi 

a. Kelebihan Media Film: 

1. Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh 

siswa. 

2. Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. 

3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

4. Lebih realistis, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan 

kebutuhan. 

______________ 
48

 Artawan, Media Animasi, (Jakarta: Yrama Widya, 2010), h. 21. 
49

 Furoidah, Animasi Sebagai Media Pembelajaran, (Surabaya: Mentari Pustaka, 2009), h. 

108 
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5. Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi 

sikap siswa.  

b. Kekurangan Media Film 

1. Harga produksinya cukup mahal. 

2. Pembuatannya memberikan banyak waktu dan tenaga. 

3. Memerlukan operator khusus untuk mengoprasikannya 

4. Memerlukan penggelapan ruangan (Rudi dan Cepi 2008:20) 

c. Kelebihan Media Animasi 

Media animasi dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi 

lebih konkrit. Objek-objek atau materi misalnya dapat dijelaskan melalui media 

grafis berupa simbol simbol dan bagan. Demikian pula materi pelajaran yang 

rumit dapat disajikan secara lebih sederhana dengan bantuan media animasi. 

Misalnya materi yang membahas rangkaian katrol atau mesin dapat 

disederhanakan melalui bagan skema yang sederhana. 

 Media animasi juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan 

waktu. Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat 

dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media animasi. Demikian pula 

beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan di depan 

siswa sewaktu waktu. Dengan media animasi pula suatu peristiwa penting yang 

sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika di ruang kelas. 

Media animasi dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. 

Obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, dapat kita 

pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa proses/kejadian 
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yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat kita saksikan dengan jelas melalui 

media animasi, dengan cara memperlambat, atau mempercepat kejadian.  

Media animasi juga dapat menyajikan obyek pelajaran berupa benda atau 

peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas. Peristiwa terjadinya gerhana 

matahari total yang jarang sekali terjadi, dapat disaksikan oleh siswa setiap saat 

melalui media rekaman. Terjadinya gunung meletus yang berbahaya dapat pula 

disaksikan siswa di kelas melalui media. Informasi pelajaran yang disajikan 

dengan media yang tepat akan memberikan kesan mendalam dan lebih lama 

tersimpan pada diri siswa.
50 

d. Kelemahan Media Animasi 

1. Memerlukan kreativitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk 

mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

2. Memerlukan software khusus membuka dan mengoprasikannya. 

3. Guru sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki 

kemampuan memahami siswanya, bukan memanjakannya dengan 

berbagai animasi pembelajaran yang cukup jelas tanpa adanya usaha 

belajar dari mereka atau penyajian informasi yang terlalu banyak 

dalam satu frame cenderung akan sulit dicerna siswa.
51 

______________ 
50

 Kamriantiramli, (2011), Media Animasi untuk Siswa: http://kamriantiramli. Wordpress 

com/2011/02/28/pengaruh-penggunaan-media-animasi-sebagai-strategi-pembelajaran-aktif-pada-

konsep-metabolisme-di-kelas-xii-man-negeri-2- sinjai/ (diakses Agustus 2021) 
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 Artawan, Media Animasi…, h. 25. 
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Jadi, Media film animasi termasuk jenis media audio visual, karena 

terdapat gerakan gambar dan suara. Selain itu juga bahawa media film animasi 

memiliki kelebihan dan kekurangan seperti media pembelajaran yang lainnya. 

 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu 

matapelajaran,biasanya dengan nilai yang berupa angka-angka atau huruf.Secara 

sederhana, hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang ada pada siswa setelah 

melalui proses belajar. Melalui proses belajar mengajar yang diharapkan dari siswa 

agar dapat memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan 

pada dirinya.Pada dasarnya nilai-nilai hasil belajar dapat mencerminkan sampai pada 

sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapaioleh siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang ditentukan oleh setiap bidang studi. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa serta perubahan tingkah laku 

siswa yang baru, yang diperoleh setelah menerima pengalaman belajarnya.Hasil 

belajar dapat dilihat dari keberhasilan siswa yang diperoleh nilai setelahadanya 

evaluasi. Evaluasi disini bermacam ragam yang akan diberikan oleh guru,yaitu 

ulangan harian, tugas yang dikerjakan dirumah, ujian tengah semester 

atauakhirdan yanglain-lainnya. 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa ada tiga ranah atau 

domain besar yang terletak pada tingkat angka ke–2 yang selanjutnya disebut 
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taksonomi,yaitu ranah kognitif(cognitive edomain),ranah afektif(affective 

edomain), ranah psikomotorik (psycmotor domain). Dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar memiliki tiga ranah yaitu,ranah afektif,ranah kognitif,dan ranah 

psikomotorik. Sehingga penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalamteori 

hasil belajar yaitu pada ranah kognitif karena pada penelitian ini nantinyaakan 

mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar pada materi yang dibahas 

paling dibutuhkan dan diberdayakan adalah potensi dari kognitifnya. 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman, 

menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (mengurai-

kan dan menentukan hubungan). Domain afektif adalah receiving (sikap mene-

rima), responding (memberikan respons), organization (organisasi). Domain 

psikomotor meliputi: keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, menajerial dan 

intelektual. Adapun hasil belajar yang penulis fokus dalam kajian ini ialah 

kemampuan kognitif siswa. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah
52

. 

Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang 

datang dari dalam diri siswa itu sendiri atau berasal dari lingkungan. Adapun 

faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut: 

 

 

______________ 
52

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), h.5-6. 
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(1) Faktor Internal  

Faktor internal ialah faktor yang bersumber pada diri siswa, yang 

meliputi faktor fisiologis dan faktor fisikologis. Untuk lebih jelasnya kedua 

faktor itu dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

a. Faktor Fisiologi 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendi, dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti  pelajaran. Kondisi organ tubuh 

yang lemah, apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat 

menurun-kan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya 

pun kurang atau tidak berbekas
53

. 

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera 

pendengaran dan penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 

Daya pendengaran dalam penglihatan siswa yang rendah, umpamanya akan 

menyulitkan sensori register dalam menyerap item-item informasi yang bersifat 

echoidaneconic (gema dan citra). Akibat negatif selanjutnya adalah terlambatnya 

proses informasi yang dilakukan oleh sistem memori siswa tersebut
54

. Jadi dapat 

diterangkan bahwa faktor kesehatan jasmani sangat mempe-ngaruhi seseorang 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Jika seorang siswa kekurangan atau 

cacat salah satu anggota jasmaninya seperti pendengaran dan penglihatan, maka 

akan membuat siswa itu merasa minder dalam proses belajar mengajar bersama 

______________ 
53

 Said Nurdin dkk. Psikologi Pendidikan, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2016), 

h.126. 
54

  Said Nurdin dkk. Psikologi Pendidikan, (Bandung: Kencana Media, 2016), h.127. 
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temannya dan cenderung menyendiri. Hal ini akan menjadi penghambat bagi 

siswa yang bersangkutan untuk memperoleh informasi terkait materi yang 

disampaikan oleh gurunya. 

b. Faktor Psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempen-garuhi 

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-

faktor rohanilah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah 

sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan/inteligensi siswa; 2) sikap siswa; 3) bakat 

siswa; 4) minat siswa; 5) motivasi siswa
55

. 

Berdasarkan keterangan di atas, ternyata tidak saja faktor fisiologis yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, melainkan faktor psikologis juga berperan 

penting seperti intelegensi, minat, bakat serta motivasi. Jika psikologis siswa 

sudah mendukung dengan baik, maka akan memudahkan siswa yang bersang-

kutan untuk memahami dan bahkan mempraktekkan secara langsung teori yang 

dipelajarinya. 

(2) Faktor  Eksternal 

Selain faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, hasil belajar juga 

dipengaruhi oleh faktor yang bersumber dari lingkungan siswa, baik yang bersifat 

non sosial maupun yang bersifat sosial. 

a. Faktor Non Sosial 

 

Kelompok faktor-faktor ini lebih boleh dikatakan juga tak terbilang 

jumlahnya, seperti: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, (pagi atau siang, 

______________ 
55

 Said Nurdin dkk. Psikologi Pendidikan,…h. 128. 
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ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk 

belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya 

yang biasa disebut alat-alat pelajaran). 

Dari penjelasan tersebut, maka faktor tempat tinggal dan kondisi serta 

fasilitas juga tidak bisa dilepaskan dalam proses belajar mengajar. Ketersediaan 

lingkungan belajar yang nyaman dan lengkap dengan berbagai fasilitas akan 

memudahkan siswa untuk memahami pelajaran yang disampai-kan oleh 

gurunya
56

. 

 

b. Faktor  Sosial 

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial di sini adalah faktor manusia 

(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirann yaitu dapat 

disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau orang lain pada 

waktu seseorang sedang belajar, banyak kali mengganggu belajar itu, misalnya 

kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-

kanak lain bercakap-cakap di samping kelas; atau seseorang sedang belajar di 

kamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar masuk kamar pelajar itu, dan 

sebagainya
57

. 

 Keterangan di atas menunjukkan pula betapa pentingnya lingkungan 

sosial demi tercapainya hasil belajar yang baik. Jika saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran terdapat keributan maka akan mengganggu konsentrasi peserta didik 

______________ 
56

 Said Nurdin dkk. Psikologi Pendidikan…,h.128. 
57

 Said Nurdin dkk. Psikologi Pendidikan…, h.130-134. 
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dan terganggunya kenyamanan belajar akan berdampak terhadap hasil yang ingin 

diperoleh. 

 

E. Respon Belajar 

1. Pengertian Respon Belajar 

Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau 

tanggapan (reaction).
58

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon berarti 

tanggapan reaksi dan jawaban.
59

 Respon adalah reaksi psikologis-metabolik 

terhadap tibanya suatu rangsang, ada yang bersifat otomatis seperti refleksi dan 

reaksi emosional langsung, adapula yang bersifat terkendali.
60

 

Respon adalah suatu kegiatan (activity) dari organisme itu bukanlah 

semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan (activity) yang 

ditimbulkan oleh suatu perangsang dapat juga disebut respon. Secara umum 

respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat 

(ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan
61

. 

Respon juga dimaknai sama dengan dengan istilah umpan balik yang memiliki 

peran atau pengaruh yang besar dalam menentukan baik atau tidaknya suatu 

komunikasi.
62

 

______________ 
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 Echoles dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, cet. Ke-27, (Jakarta: 

Gramedia, 2003), h. 481. 
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 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 

952 
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 Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964 
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 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 51 
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 Ahmad Subandi, Psikologi Sosial, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h. 50. 
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Respon seseorang dapat memberikan reaksinya melalui pemikiran, sikap, 

dan perilaku. Sikap yang ada pada diri seseorang akan memberikan warna pada 

perilaku atau perbuatan seseorang. Secara umum respon atau tanggapan dapat 

diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari sebuah pengamatan. Adapun 

dalam hal ini yang dimaksud dengan tanggapan ialah pengamatan tentang subjek, 

peristiwa-peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Segala sesuatu yang pernah kita alami akan selalu 

meninggalkan jejak atau kesan dalam pikiran kita. Kesan atau jejak itulah yang 

dapat timbul kembali dan berperan sebagai sebuah tanggapan atau bisa disebut 

respon. Secara umum, tanggapan atau respon merupakan bayangan atau kesan 

dari apa yang telah kita amati dan kenali. Selama tanggapantanggapan itu berada 

dalam bawah sadar, maka disebut dengan tanggapan laten, sedangkan tanggapan-

tanggapan yang berada dalam kesadaran disebut tanggapan aktual.
63

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

respon reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh panca indra, karena 

dilatarbelakangi sikap, persepsi, dan partisipasi. Munculnya respon didahului 

sikap seseorang karena kecendrungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah 

laku jika menghadapi suatu rangsangan tertentu. Respon atau tidak respon terlepas 

dari pembahasan sikap. Respon juga diartikan sebagai suatu tingkah laku atau 

sikap yang berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail, penelitian, 

pengaruh atau penolakan, suka atau tidak suka serta pemanfaatan pada suatu 

fenomena tertentu. 
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 Alisuf Sabri, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Jaya, 2004), h. 
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2. Jenis-Jenis Respon 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe respon dapat 

dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 

keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul 

apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. 

b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan menilai 

seseorang terhadap sesuatu. 

c. Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata meliputi 

tindakan atau kebiasaan.
64

 

 

Uraian di atas menjelaskan bahwa respon kognitif muncul karena adanya 

pengetahuan dari informasi terkait sesuatu. Respon afektif muncul karena sikap 

seseorang dalam memberikan penilaian terhadap apa yang dilihatnya, sedangkan 

respon behavior ialah respon yang berhubungan dengan keinginan seseorang 

untuk bertindak terjadap apa yang dilihatnya. Jadi antara respon dan jawaban 

dapat muncul disebabkan oleh adanya suatu gejala peristiwa yang mendahuluinya. 

Menuru Agus Suyanto terdapat beberapa macam jenis respon seseorang, di 

antaranya: 

1. Respon menurut indera yang mengamati yaitu: 

a. Respon auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa yang telah 

didengarnya, baik berupa suara, kekuatan dan lain-lain. 

b. Respon visual, tanggapan terhadap sesuatu yang lihat. 

c. Respon perasa, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang dialaminya. 

 

2. Respon menurut terjadinya, yaitu: 

a. Respon ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang diingatnya. 

b. Respon fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dibayangkan. 

______________ 
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c. Respon pikiran, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang dipikirkannya. 

 

3. Respon menurut lingkungannya yaitu: 

a. Respon benda, yaitu tanggapan terhadap benda yang menghampirinya 

atau berada didekatnya. 

b. Respon kata-kata, yaitu tanggapan terhadap kata-kata yang didengarkan 

atau dilihatnya.
65

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa respon tidak 

hanya terkait sikap seseorang terhadap hal tertentu, melainkan juga berhubungan 

dengan pikiran, benda, kata-kata, visual, fantasi, ingatan dan lain sebagainya, 

yang semuanya muncul dari indera dan faktor lingkungan sehingga menimbulkan 

reaksi yang muncul karena adanya suatu pertanyaan yang menimbulkan jawaban 

yang bersifat positif atau negatif sehingga menimbulkan stimulus yang dapat 

menarik dirinya. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respon Belajar 

Menurut Walgito secara umum terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

respon seseorang. Pertama, diri orang yang bersangkutan yang melihat dan 

berusaha memberikan interpretasi tentang apa nyang dilihatnya itu, ia dipengaruhi 

oleh sikap, motif, kepentingan dan harapannya. Kedua, sasaran respon tersebut, 

berupa orang benda, atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu biasanya berpengaruh 

terhadap respon yang melihatnya. Dengan kata lain, gerakan, suara, ukuran, 

tindakan-tindakan, dan ciriciri lain dari sasaran respon turut menentukan cara 

pandang orang dan ketiga, faktor situasi dan respon yang dapat dilihat secara 

kontekstual yang berarti dalam situasi mana respon itu timbul mendapat perhatian. 

______________ 
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Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam pembentukan atau tanggapan 

seseorang.
66

 

Walgito juga mengatakan bahwa stimulus akan mendapatkan pemilihan 

dan individu akan bergantung pada dua faktor, yaitu faktor internal, yaitu faktor 

yang ada dalam diri individu manusia itu sendiri dari dua unsur, yakni rohani, dan 

jasmani. Maka seseorang yang mengadakan tanggapan terhadap sesuatu stimulus 

tetap dipengaruhi oleh eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah 

satunya saja, maka akan melahirkan hasil tanggapan berbeda intensitasnya pada 

diri individu yang melakukan tanggapan atau akan berbeda tanggapan satu orang 

dengan orang lain. Unsur jasmani dan psikologis meliputi keberadaan, perasaan, 

akal, fantasi, pandangan jiwa, mental pikiran, motivasi dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor ini 

intensitas dan jenis benda perangsang atau orang menyebutnya dengan faktor 

stimulus. Faktor fisik berhubungan dengan objek yang menimbulkan stimulus dan 

stimulus mengabaikan alat indra. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa munculnya respon 

seseorang dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar. Faktor internal berkaitan 

dengan diri seseorang dan faktor eksternal berkaitan dengan ransangan dari 

lingkungan. 

 

 

 

 

______________ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

penelitian secara kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan cara 

tertentu, pengumpulan data mengunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
67

 Dengan kata lain pendekatan kuantitatif ini meneliti tentang prestasi 

belajar siswa yang erat kaitannya menggunakan angka-angka untuk mengetahui 

tingkat prestasi belajar siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah desain pre-eksperiment one 

group pre-test-posttest, sebagaimana terlihat perbedaan hasil belajar siswa antara 

pre tes dan post test. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre test Perlakuan Post test 

Kelas eksperimen X1 O1 X1 

Keterangan: 

X1 = Hasil dari pre-test siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media 

animasi 

O1   =  Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media animasi 

X1 =  Hasil dari post-test setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

animasi. 

 

 

______________ 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D. 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.14. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam satu 

ruang lingkup dan waktu yang tentukan
68

 Sedangkan Sugiyono mengatakan 

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/sabyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 
69

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 1 

kelas. 

Sampel penelitian diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data sebenarnya dalam penelitian.
70

 Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini ialah siswa kelas X-1 Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur yang 

terdiri dari 25 orang siswa. Penarikan subjek ini bertolak dari observasi awal 

penulis diperoleh keterangan bahwa pembagian kelas X-1 setara atau heterogen 

seperti jumlah siswa laki-laki dan perempuan, tingkat kemampuan siswanya serta 

juga mempertimbangkan kemampuan siswanya. Pengambilan sampel ini 

menggunakan teknik total sampling dikarenakan jumlah populasi tidak sampai 

100. 

 

 

 

 

______________ 
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69

 Sugiyono, 2010,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h.117. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur yang 

terletak di Jalan Tapaktuan Meulaboh Gampong Keumumu Hilir Kabupaten Aceh 

Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahuan ajaran 

2021/2022. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

angket atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen penelitian 

adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupunsosial yang diamati.
71

 Dengan demikian, penggunaan instrumen 

penelitianyaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, 

fenomena alam maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan 

tes berupa soal Multiple Choice dan angket skala Likert. 

a. Tes 

Adapun dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa soal bentuk 

objektif tipe pilihan berganda (Multiple Choice) yang terdiri 10 butir item soal 

yang diberikan kepada 25 orang siswa. Soal yang diberikan sama antara pre test 

dan post test kelas tersebut sesuai dengan materi yang dipelajari. Setelah proses 

belajar mengajar selesai, maka penulis membagikan lembaran soal tersebut, 

______________ 
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kemudian semua lembaran soal dan lembaran jawaban dikumpulkan kembali 

untuk diadakan pemeriksaan dan pemberian skor nilainya. 

b. Angket (Quisioner) 

Angket merupakan pertanyaan atau pernyataan kepada responden 

dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
72

 Dalam 

penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup 

yaitu angket yang disajikan dalam bentuk tulisan baik pernyataan maupun 

pertanyaan sehingga responden diminta untuk memilih suatu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (). Angket 

ini digunakan untuk mengetahui motivasi dan respon siswa terhadap 

pemanfaatan media animasi pada pembelajaran Fisika materi Hukum 

Newton. Angket tersebut disebarkan kepada 25 orang siswa. Angket akan 

disebarkan kepada responden yang terpilih berjumlah 25 orang. Jumlah 

pertanyaan di dalam angket sebanyak 25 pertanyaan. Penyusunan angket 

tersebut mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menyusun daftar pertanyaan/pernyataan 

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. Angket yang 

 digunakan merupakan angket tertutup dengan empat alternatif jawaban 

 yaitu:  

 SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

 S   = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

 

______________ 
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Table 3.2 Skala Penilaian Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dapat mengkaji suatu permasalahan dengan mengadakan penelitian, 

maka sudah menjadi dasar bahwa sebelum melaksanakan penelititan tersebut 

terlebih dahulu harus ditentukan metode penulisan yang digunakan. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat kuantitatif dengan cara: 

1. Memberikan Pree Test dan Post Test 

Pada tahap ini dilakukan dua kali tes, yakni tes sebelum menggunakan media 

animasi dan tes setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media animasi. 

Tes diberikan kepada 25 siswa yang dijadikan sampel dalam bentus soal 

pilihan berganda sebanyak 10 soal yang rentang waktunya 10 menit. 

2. Memberikan Angket 

Angket diberikan setelah siswa mengalami proses pembelajaran Fisika dengan 

menggunakan media animasi. Angket dalam penelitian ini bertujuan melihat 

respon siswa terhadap media yang diterapkan dengan alat ukur berupa skala 

likert. 

 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisa data dalam penelitian ini dilakukan terhadap tes hasil belajar, 

motivasi belajar dan respon siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian 

berikut: 
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1. Analisis Hasil Tes 

  Setelah data terkumpul secara keseluruhan dari hasil tes, tahap selanjutnya 

adalah tahap analisis data. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggu-

nakan statistik yang sesuai varian kedua kelompok sampel. Adapun rumus yang 

digunakan ialah sebagai berikut: 

a. Penentuan N-Gain Skor 

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan 

perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pre test dan post test yang 

disapatkan oleh siswa. Gain ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-Gain 

merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor 

gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa sedangkan skor gain 

maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. 

Perhitungan skor gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan dalam rumus 

berikut: 

       
                              

                        
 

 

Adapun kriteria pembagian skor Gain dapat dilihat pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. Kriteria Pembagian Skor Gain 

Ukuran efek Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

 0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber : Melzer dalam Syahfitri, 2008:33 
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b. Menghitung Nilai Rata-Rata 

Nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus statistik yang 

dikemu-kakan oleh Sudjana, yaitu sebagai berikut: 

 ̅ = 
  

 
 

Keterangan: 

 ̅ = Mean atau nilai rata-rata yang dicari 

   = Jumlah score X 

N  = Jumlah sampel 

 

c. Menghitung Persentase 

Setelah data diperoleh, untuk masing-masing komponen selanjutnya 

diolah dengan menggunakan ketentuan-ketentuan tertentu. Untuk mengetahui 

tingkat hasil dan respon siswa terhadap pemanfaatan media berbasis animasi 

digunakan analisis data berdasarkan hasil skor rata-rata hasil angket. Untuk 

hasil angket dianalisa mengunakan rumus statistik sederhana dengan 

perhitungan persentase yang disebut dengan distribusi frekuensi, yaitu: 

   
 

 
        

Keterangan: 

P  = Persentase 

F  = Frekuensi 

N  = Sampel  

100%  = Bilangan tetap  

 
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, kemudian skor yang diperoleh 

data (%) dengan analisis deskriptif persentase dengan norma standar kriteria 

sebagai berikut: 
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            Tabel 3.3 Kriteria Normal Hasil Belajar dan Tanggapan Siswa 

Kategori Kriteria 

80 – 100 Sangat Baik 

60 – 79 Baik 

40 – 59 Cukup Baik 

20 – 39 Kurang Baik 

00 – 19 Tidak Baik 

  Sumber: Sugiyono, 2018. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Animasi Kelas X Pada Materi Hukum Newton 

di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur 

 

Pre tes diberikan sebelum perlakuan dengan jumlah 10 item pernyataan 

yang valid untuk 25 responden. Setelah siswa diajarkan dengan media 

pembelajaran berbasis animasi pada materi Hukum Newton, siswa diberikan post 

tes. Tujuan diberikannya tes ini ialah untuk melihat seberapa besar peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan 

memanfaatkan media berbasis animasi. Hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Pree tes dan Post tes Siswa  
 

No Nama Inisial Siswa Pree Test Post Test 

1 RI 50 60 

2 R2 40 60 

3 R3 50 80 

4 R4 70 90 

5 R5 60 80 

6 R6 50 70 

7 R7 60 70 

8 R8 20 30 

9 R9 20 40 

10 R10 50 60 

11 R11 70 90 

12 R12 40 50 

13 R13 70 80 

14 R14 20 30 

15 R15 50 60 

16 R16 50 70 

17 R17 80 100 

18 R18 50 70 

19 R19 40 60 

20 R20 30 70 

46 
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No Nama Inisial Siswa Pree Test Post Test 

21 R21 30 60 

22 R22 50 70 

23 R23 50 60 

24 R24 30 70 

25 R25 30 60 

Total 1160 1640 

Rata-rata 46 65 

         Sumber:Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan 

memanfaatkan media berbasis animasi tergolong baik dengan angka sebesar 65. 

1. Menghitung Nilai N-Gain 

Setelah diketahui nilai pree test dan post test, maka langkah selanjutnya 

ialah menentukan nilai N-Gain, guna diketahui peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan dengan pemanfaatan media berbasis animasi pada 

mata pelajaran Fisika materi hukum Newton, sebagaimana terlihat pada 4.2 

berikut ini. 

         Tabel 4.2 Hasil Analisis Nilai N-Gain Siswa 

No 
Nama 

 
Pree  

Test 
Post 

Test 
Post - 

Pree 
Skor Idela 

(100) - Pree 
N-Gain 

Skor Kategori 

1 R1 50 60 10 50 0,2 Rendah 

2 R2 40 60 20 60 0,3 Sedang 

3 R3 50 80 30 50 0,6 Sedang  

4 R4 70 90 20 30 0,6 Sedang 

5 R5 60 80 20 40 0,5 Sedang 

6 R6 50 70 20 50 0,4 Sedang 

7 R7 60 70 10 40 0,2 Rendah 

8 R8 20 30 10 80 0,1 Rendah  

9 R9 20 40 20 80 0,2 Rendah 

10 R10 50 60 10 50 0,2 Rendah 

11 R11 70 90 20 30 0,6 Sedang 
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12 R12 40 50 10 60 0,1 Rendah 

13 R13 70 80 10 30 0,3 Sedang 

14 R14 20 30 10 80 0,1 Rendah 

15 R15 50 60 10 50 0,2 Rendah 

16 R16 50 70 20 50 0,4 Sedang 

17 R17 80 100 20        20 1 Tinggi 

18 R18 50 70 20 50 0,4 Sedang 

19 R19 40 60 20 60 0,3 Sedang 

20 R20 30 70 40 70 0,5 Sedang 

21 R21 30 60 30 70 0,4 Sedang 

22 R22 50 70 20 50 0,4 Sedang 

23 R23 50 60 10 50 0,2 Rendah 

24 R24 30 70 40 70 0,5 Sedang 

25 R25 30 60 30 70 0,4 Sedang 

Total 9,1 
Sedang 

Rata-rata 0,3 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata N-

Gain skor yang diperoleh antara nilai pree tes dan post tes sebesar 0,3 artinya 

tergolong dalam kategori sedang peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan dengan pemanfaatan media berbasis animasi pada 

mata pelajaran Fisika materi hukum Newton. 

2. Menghitung Rata-Rata 

Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi 

hukum Newton dengan memanfaatkan media berbasis animasi, maka untuk 

menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut: 

 ̅  
  

N
 

 

         
   

25
 

      = 0,3 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan memanfaatkan 

media berbasis animasi sebesar 0,3 dan tergolong dalam kategori Sedang. 

 

3. Menghitung Persentase 

Langkah selanjutnya adalah menghitung klasifikasi persentase hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan 

memanfaatkan media berbasis animasi dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   
 

 
        

 

             
 

  
           

 

           
  

  
            

 

          
 

  
            

 

 
 

Gambar 4.1 Diagram Tingkat Persentase Hasil Belajar  

Berdasarkan Nilai N-Gain 

  

4% 

60% 

36% 

Persentase  

tinggi sedang rendah
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 Gambar 4.1 merupakan gambaran persentase jumlah siswa yang 

memperoleh hasil belajar dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media 

berbasis animasi pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dilihat dari 

nilai N-Gain yang didapat. Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa,  

persentase siswa yang memperoleh hasil belajar dengan kategori rendah sebesar 

36% dari keseluruhan siswa. Kemudian, persentase siswa yang memperoleh hasil 

belajar dengan kategori sedang sebesar 60% dari keseluruhan siswa, Sedangkan 

persentase siswa yang memperoleh hasil belajar dengan kategori tinggi sebesar 

4% dari keseluruhan siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

berbasis animasi hanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kategori 

sedang. Fakta yang penulis temukan dilapangan bahwa, minat belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan media berbasis animasi kurang, mayoritas 

siswa kurang memahami materi yang diakibatkan kurangnya ketertarikan siswa 

pada pembelajaran fisika. 

 

2. Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Animasi Pada Materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur  

 

 Angket respon siswa diberikan kepada siswa setelah pembelajaran 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis animasi kelas X pada materi 

hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur.  

Tabel 4.3 berikut ini, akan diuraikan hasil tanggapan atau respon siswa 

terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi kelas X pada materi 

hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur, setelah terlaksana nya 
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proses pembelajaran Fisika.Jumlah responden sebanyak 25 siswa dan diperoleh 

hasil penyebaran angket sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil angket Respon Siswa 

No Kode 

siswa 

Pernyataan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 4 3 5 3 3 3 2 2 5 1 31 Kurang baik 

2 R2 5 3 4 5 4 5 4 5 5 1 41 Cukup baik 

3 R3 4 3 5 4 4 4 3 3 5 1 36 Kurang baik 

4 R4 4 3 5 3 3 3 2 2 5 1 31 Kurang baik 

5 R5 5 2 4 5 5 2 4 5 2 5 39  Kurang baik 

6 R6 3 2 5 3 3 4 5 3 2 5 37 Kurang baik 

7 R7 3 4 5 3 3 4 5 3 4 5 39 Kurang baik  

8 R8 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 41 Cukup baik 

9 R9 4 3 5 3 3 3 2 2 5 1 31 Kurang baik 

10 R10 4 1 3 4 5 5 3 3 4 1 33 Kurang baik 

11 R11 4 3 5 4 4 4 2 2 5 1 34 Kurang baik 

12 R12 3 1 2 5 3 4 2 1 3  1 25 Kurang baik 

13 R13 5 3 5 4 2 4 2 4 5 1 35 Kurang baik 

14 R14 1 4 3 5 3 5 1 4 2 5 33 Kurang baik 

15 R15 4 3 5 4 5 5 3 3 5 1 38 Kurang baik 

16 R16 4 3 5 4 5 5 3 3 5 1 38 Kurang baik 

17 R17 4 3 5 4 5 5 3 3 5 4 41 Cukup baik 

18 R18 3 3 2 4 5 5 4 3 3 3 35 Kurang baik 

19 R19 4 3 5 4 5 5 3 4 5 2 40 Cukup baik 

20 R20 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 44 Cukup baik 

21 R21 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 Kurang baik 

22 R22 4 3 5 4 5 5 3 3 5 5 42 Cukup baik 

23 R23 4 3 5 4 5 5 3 3 5 3 40 Cukup baik 

24 R24 3 4 5 3 4 3 5 3 4 3 37 Kurang baik  

25 R25 4 5 5 4 5 5 4 4 5 1 42 Cukup baik 

        Total  917                   

Kurang 

baik 
       Rata-rata 36 

Sumber:Data primer diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

tingkat respon belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton 

dengan memanfaatkan media berbasis animasi tergolong kurang baik dengan 

angka sebesar 36.  
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1. Menghitung Nilai Rata-Rata 

Berdasarkan nilai angket respon belajar siswa pada mata pelajaran Fisika 

materi hukum Newton dengan memanfaatkan media berbasis animasi, maka untuk 

menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut: 

  ̅ 
  

N
 

 

            
   

25
 

         = 36 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata respon 

siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan memanfaatkan 

media berbasis animasi sebesar 36 dan tergolong dalam kategori Kurang baik. 

2. Menghitung Persentase 

Langkah selanjutnya adalah menghitung klasifikasi persentase respon 

belajar siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan 

memanfaatkan media berbasis animasi dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   
 

 
        

                  
 

  
            

                  
  

  
            

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jika dilihat dari tingkat persentase 

masing-masing siswa dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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        Gambar 4.2  

Diagram Tingkat Persentase Respon Belajar  

  

Gambar 4.2 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 100% responden 

terdapat 32% tergolong cukup baik responnya terhadap pemanfaatan media 

berbasis animasi pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton, 68% kategori 

kurang baik dalam memanfaatkan media berbasis animasi pada mata pelajaran 

Fisika materi hukum Newton. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap temuan penelitian maka diketahui 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur dengan perbandingan nilai rata pre test 46 nilai menjadi 65 

pada hasil post test dan tergolong baik, jika dilihat dalam bentuk grafik sebagai 

berikut. 

32% 

68% 

Persentase  

cukup baik kurang baik
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Grafik 4.1 

Perbandingan Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post Test 

 

Sementara itu, nilai rata-rata N-Gain skor yang diperoleh antara nilai pree 

tes dan post tes sebesar 0,3 artinya tergolong dalam kategori sedang peningkatan 

hasil belajar siswa antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan 

pemanfaatan media berbasis animasi pada mata pelajaran Fisika materi hukum 

Newton dengan tingkat persentase dari 100% responden terdapat 60% tergolong 

sedang, 36% tergolong rendah dan hanya 4% tergolong hasil tinggi dengan belajar 

memanfaatkan media berbasis animasi pada mata pelajaran Fisika materi hukum 

Newton. Hasil belajar siswa sebagai pengaruh pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis animasi tersebut didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

kajian Hamzah menyebutkan bahwa adanya perbedaan pada hasil sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis 

animasi, dimana nilai hasil belajar sesusai perlakuan tergolong dalam kategori 

46 

65 

Pre Test Post Test

Perbandingan Nilai Rata-Rata Pre Test dan Post Test 
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cukup baik. Akhsanti dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa penggunaan 

media animasi efektif terhadap motivasi belajar siswa. 

Hal ini dikarenakan peran media pembelajaran sangat berpengaruh dalam 

menarik perhatian peserta didik atau siswa untuk lebih fokus dan menangkap 

lebih cepat materi yang dijelaskan atau disajikan pendidik atau guru. Dalam media 

pembelajaran animasi, peserta didik diperlihatkan atau disajikan contoh berupa 

gambar atau video. Ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana contoh dari 

gambar asli yang sulit dilihat atau dijangkau dengan pandangan. Tidak hanya 

pandangan saja, namun keterbatasan tempat tinggal yang jauh dari objek yang 

ingin dilihat secara langsung juga dapat divisualisasikan melalui media 

pembelajaran berbasis animasi. 

Adanya peningkatan hasil belajar siswa akibat pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis animasi pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah 

Labuhanhaji Timur tersebut didukung oleh kuatnya respon siswa terhadap proses 

belajar mengajar dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi pada 

materi Hukum Newton itu sendiri. Dimana temuan penelitian menunjukkan nilai 

rata-rata respon siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum Newton dengan 

memanfaatkan media berbasis animasi sebesar 65 dan tergolong dalam kategori 

Cukup Baik,dengan tingkat persentase dari 100% responden terdapat 32% 

tergolong cukup baik, 68% kategori kurang baik responnya terhadap 

memanfaatkan media berbasis animasi pada mata pelajaran Fisika materi hukum 

Newton. 
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Adanya respon yang cukup dari terhadap pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis animasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur, didukung 

oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti kajian Kusumawardhani, dkk 

mengatakan bahwa respon peserta didik terhadap penggunaan media video 

pembelajaran fisika materi Hukum Newton mendapatkan respon yang sangat 

positif dari responden dengan rata-rata respon peserta didik sebesar 82,3%. Jadi 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi pada materi Hukum Newton 

dapat meningkatkan respon belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X pada materi Hukum 

Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur sebelum dan setelah 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi dengan nilai rata-rata 

N-Gain sebesar 0,3 artinya tergolong dalam kategori sedang 

2. Respon siswa terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi 

pada materi Hukum Newton di Madrasah Aliyah Labuhanhaji Timur 

tergolong kurang baik dengan angka sebesar 36.  

 

B. Saran 

Agar hasil penelitian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu upaya yang lebih giat dari guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaranFisika, khususnya terkait materi hukum Newton 

dari kategori sedang ke arah yang sangat baik, salah satunya dengan 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran lainnya. 

2. Kepada siswa disarankan agar ke depannya meningkatkan keseriusan 

dalam merespon berbagai kegiatan belajar mengajar yang disampaikan 

guru. 
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Lampiran 9 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1. Penyerahan Surat Penelitian 

 

 
Gambar 2. Guru Menjelaskan dengan Menggunakan Animasi 
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Gambar 3. Guru menambahkan penjelasan tentang Materi  

 

 

 
Gambar 4.Siswa melakukan Tanya jawab bersama guru 

 

 

 

 


